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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana pengaruh tingkat 

pendidikan, pengalaman kerja, dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan pada Pemerintah Desa se-Kecamatan Purwosari 

Kabupaten Pasuruan. Sebuah kualitas laporan keuangan yang dihasilkan dari 

Pemerintah Desa sangat krusial untuk pihak yang berkepentingan dalam rangka 

pengambilan keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan 

atas sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya. Informasi yang disajikan 

harus berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah yaitu relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dan dapat dipahami. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pada Pemerintah desa se-Kecamatan 

Purwosari. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Pengambilan 

sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel sebanyak 

84 responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis linier berganda. Hasil 

penelitian ini secara simultan menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja, dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap variabel kualitas laporan keuangan pada Pemerintah desa. Sedangkan 

secara parsial 1) variabel tingkat pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap 

kualitas laporan keuangan, 2) variabel pengalaman kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap kualitas laporan keuangan, 3) variabel pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas laporan keuangan. 

Kata kunci: tingkat pendidikan, pengalaman kerja, sistem informasi akuntansi, 

kualitas laporan keuangan   
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ABSTRACT 

 

This study was conducted to analyze how the influence of education level, work 

experience, and the use of accounting information systems on the quality of 

financial statements in Village Governments throughout Purwosari District, 

Pasuruan Regency. A quality of financial statements produced from the Village 

Government is very crucial for interested parties in the context of decision making 

and to show the accountability of the reporting entity for the resources that have been 

entrusted to it. The information presented must be based on Government Accounting 

Standards that are relevant, reliable, comparable, and understandable. The purpose of 

this study is to determine the influence of education level, work experience, and 

utilization of accounting information systems on the quality of financial statements 

in village governments throughout Purwosari District. The research method used 

is quantitative. Sampling using purposive sampling techniques. The total sample 

was 84 respondents. This study used multiple linear analysis methods. The results 

of this study simultaneously show that variables of education level, work 

experience, and utilization of accounting information systems affect the quality 

variables of financial statements in village governments. While partially 1) 

education level variables partially affect the quality of financial statements, 2) work 

experience variables partially affect the quality of financial statements, 3) variables 

of accounting information system utilization partially affect the quality of financial 

statements. 

Keywords: level of education, work experience, accounting information systems, 

quality of financial statements 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Sejak tahun 2000 Pemerintahan di Indonesia telah menggunakan sistem 

otonomi daerah. Dimana setiap daerah memiliki hak, wewenang, serta kewajiban 

untuk mengurus, mengatur urusan yang berkaitan dengan pemerintahannya secara 

mandiri. Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan 

Daerah disebutkan bahwa otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban 

daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan Pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Pemerintah Desa memiliki fungsi yang penting untuk masyarakat. 

Undang–Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa menyebutkan bahwa 

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan serta 

kepentingan dari masyarakat setempat yang berada dalam sistem pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan adanya peraturan tersebut, 

Pemerintah Daerah diberikan wewenang oleh Pemerintah Pusat untuk 

melaksanakan tugas yang telah diberikan. Dengan adanya penyerahan, pengalihan 

pendanaan, sarana dan prasarana, dan sumber daya manusia merupakan kerangka 

dari sebuah desentralisasi fiskal.  

Tujuan desentralisasi fiskal yaitu untuk memenuhi aspirasi daerah yang 

berkaitan dengan penguasaan atas sumber-sumber keuangan negara, dorongan 

terhadap transparansi serta akuntabilitas pemerintah daerah, dalam rangka 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan daerah yang 
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diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat umum (Hastuti, 2018). 

Dengan adanya pendanaan yang telah diberikan kepada Pemerintah Daerah, maka 

akibat yang dapat ditimbulkan berupa pemenuhan atas pertanggungjawaban 

pengelolaan keuangan Pemerintah tersebut. Undang–Undang No 1 Tahun 2004 

Tentang Keuangan Negara yang berisi tentang aturan atas pengelolaan keuangan 

daerah dan tanggungjawabnya yang meliputi penyusunan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) dan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

yang secara luas dan lengkap sebagai wujud dari sebuah pertanggungjawaban dan 

akan diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) (Pramudityo & Trisnawati, 

2017). 

Setiap organisasi ataupun perusahaan akan selalu membutuhkan sebuah 

pencatatan yang berkaitan dengan bagian keuangan. Proses akuntansi memiliki 

peran yang penting dalam sebuah organisasi. Oleh karena itu dalam pencatatan 

akuntansi memiliki sebuah standar yang digunakan sebagai tolak ukur agar laporan 

keuangan tersebut berkualitas dan bisa dipertanggungjawabkan. Prinsip-prinsip 

akuntansi yang digunakan dalam proses penyusunan serta penyajian laporan 

keuangan yang berdasarkan standar akuntansi pemerintahan disebut dengan SAP.  

Tujuan dari penggunaan sebuah SAP yaitu agar laporan yang dibuat oleh 

Pemerintah Daerah memiliki kualitas laporan keuangan yang baik, dan penyajian 

yang lengkap untuk digunakan pihak yang membutuhkan. Pada umumnya, 

akuntansi pemerintahan memiliki tujuan yaitu menyajikan informasi bagi 

pemangku kepentingan yang digunakan untuk pengambilan sebuah keputusan 

mengenai kejadian-kejadian ekonomi yang penting dan mendasar serta membantu 
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dalam persiapan informasi yang berkaitan dengan upaya apa yang akan dilakukan 

oleh pemangku kepentingan untuk mengalokasikan sumber–sumber seperti 

ketenagakerjaan, permodalan, tanah, dan bahan baku untuk pencapaian yang ingin 

diwujudkan oleh pemerintah. Menurut SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan) 

tahun 2005, terdapat beberapa kelompok utama pemakai laporan keuangan 

Pemerintah : (1) Masyarakat; (2) Para wakil rakyat, Lembaga pengawas, dan 

Lembaga pemeriksa; (3) Pihak yang memberi atau berperan sebagai donasi, 

investasi, dan pinjaman; dan (4) Pemerintah.  

Dalam penulisan laporan keuangan, kualitas laporan menjadi suatu hal yang 

sangat penting dan berpengaruh terhadap output laporan keuangan tersebut untuk 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan pihak yang berkepentingan. Laporan 

keuangan memiliki karakteristik kualitatif agar dapat dikatakan menjadi laporan 

keuangan yang berkualitas sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 

2010 mengenai Standar Akuntansi Pemerintahan yaitu 1. Relevan, dengan tujuan 

dapat memberikan manfaat umpan balik dan memiliki manfaat prediktif, serta tepat 

waktu, 2. Andal, dengan penyajian laporan keuangan yang jujur, dapat diverifikasi 

serta bersifat netralitas, 3. Dapat dibandingkan dan ke 4. Dapat dipahami  (Artatik 

dkk, 2021). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan antara lain 

faktor kepatuhan terhadap standar akuntansi, kompetensi sumber daya manusia, 

dukungan sistem informasi akuntansi, Mulia (2019). Pengunaan standar akuntansi 

dalam pemerintahan merupakan hal wajib yang digunakan dalam proses 

penyusunan laporan keuangan. Tujuan dari penggunaan SAP yaitu untuk 
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meningkatkan kualitas laporan keuangan Pusat maupun daerah. Faktor yang 

selanjutnya yaitu kompetensi sumber daya manusia. Pada laporan keuangan yang 

berkualitas ada sumber daya manusia yang mengerjakannya sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki.  

Kompetensi sumber daya manusia dapat dilihat dari latar belakang seseorang 

tersebut antara lain dari tingkat Pendidikan dan pengalaman kerja. Dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional sebagai berikut  

“Jenjang Pendidikan yaitu tahapan Pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 

tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan 

yang dikembangkan”  

Kompetensi sumber daya manusia juga dipengaruhi oleh pengalaman kerja. 

Orang yang berwawasan luas akan lebih mudah untuk berinteraksi dengan 

lingkungannya, baik di organisasi, perusahaan, maupun pemerintahan. Orang yang 

memiliki pengalaman kerja  memiliki peluang yang banyak untuk mengerjakan 

pekerjaanya dengan lebih baik daripada orang yang belum memiliki pengalaman 

bekerja (Sukarini & Dewi, 2019).  

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan yaitu 

pemanfaatan dari sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi dapat 

membantu Pemerintah dalam mengolah data secara efektif dan efisien karena 

menggunakan sistem. Tahapan dalam sistem informasi akuntansi dimulai dari tahap 

pengelompokan, penggolongan, proses pencatatan dan pemrosesan aktivitas 

keuangan pemerintah daerah ke dalam sebuah laporan keuangan, yang nantinya 
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informasi tersebut digunakan untuk pengambilan keputusan oleh pihak tertentu 

dalam pengambilan keputusan (Rohmah dkk, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi awal oleh peneliti, terdapat beberapa 

permasalahan diantaranya, tingkat pendidikan yang dimiliki oleh perangkat desa 

sebagian besar didominasi oleh lulusan Sekolah Menengah Atas, jika dilihat dari 

kualitas sumber daya manusianya masih rendah, dimana masih adanya perangkat 

desa yang merangkap pekerjaan. Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi baik 

atau buruknya kualitas laporan keuangan adalah pemanfaatan teknologi informasi. 

Sistem informasi oleh desa masih tertutup seperti kurangnya transparansi anggaran 

kepada masyarakat sehingga masyarakat kesulitan untuk mengakses informasi 

terkait hal tersebut.   

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

ini dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pada Pemerintah Desa se-Kecamatan Purwosari”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh tingkat Pendidikan, pengalaman kerja, dan 

pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan pada Pemerintah Desa se-Kecamatan Purwosari ? 

2. Bagaimana pengaruh tingkat Pendidikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pada Pemerintah Desa se-Kecamatan Purwosari ? 
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3. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas laporan 

keuangan pada Pemerintah Desa se-Kecamatan Purwosari ? 

4. Bagaimana pengaruh pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan pada Pemerintah Desa se-

Kecamatan Purwosari ? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas, maka dapat disusun tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Pendidikan, pengalaman kerja, dan 

pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan pada Pemerintah Desa se-Kecamatan Purwosari 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Pendidikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pada Pemerintah Desa se-Kecamatan Purwosari 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas laporan 

keuangan pada Pemerintah Desa se-Kecamatan Purwosari 

4. Untuk mengetahui pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan pada Pemerintah Desa se-Kecamatan 

Purwosari 

1.3.2 Manfaat Penelitian   

a) Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang akuntansi sektor 
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publik serta sistem informasi akuntansi serta dapat menumbuhkan ide-ide 

baru yang bersifat membangun untuk dijadikan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

mengimplementasikan pengetahuannya terkait faktor yang mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan pada Pemerintahan.  

b) Manfaat Praktis  

1. Instansi terkait 

Diharapkan dapat menyumbang penilaian dan pendapat kepada Pemerintah 

Desa yang ada di Kecamatan Purwosari dalam upaya peningkatan mengenai 

kualitas laporan keuangan, masukan sebagai dasar untuk perekrutan pegawai dalam 

bidang keuangan pada Pemerintah Desa, serta dapat menjadi dasar untuk perubahan 

kinerja kepegawaian menjadi lebih baik kedepannya. 

2. Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih signifikan 

kepada masyarakat sebagai warga tentang pemanfaatan sistem informasi akuntansi 

sebagai salah satu wujud transparansi dari Pemerintah mengenai keuangan pada 

Desa.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “pengaruh tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja, dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan pada Pemerintah Desa se-Kecamatan Purwosari”. Berdasarkan 

hasil analisis data menggunakan program SPSS maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji Simultan ( Uji F) penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel kualitas laporan keuangan pada Pemerintah Desa. 

2.  Berdasarkan hasil uji Parsial (Uji t) menjelaskan bahwa variabel 

tingkat pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap kualitas 

laporan keuangan.  

3. Berdasarkan hasil uji Parsial (Uji t) menjelaskan bahwa variabel 

pengalaman kerja berpengaruh secara parsial terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

4. Berdasarkan hasil uji Parsial (Uji t) menjelaskan bahwa variabel 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh secara parsial 

terhadap kualitas laporan keuangan. 
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1.2 Keterbatasan 

1. Ruang lingkup dalam penelitian ini terbatas hanya Pemerintah Desa yang 

terdapat dalam 1 Kecamatan Purwosari. 

2. Faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada penelitian ini 

62,6%, sedangkan 37,4% lainnya dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dimaksudkan dalam penelitian ini. 

1.3 Saran  

1. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian pada 

tingkatan yang lebih tinggi, seperti Pemerintah Kabupaten/ Pemerintah Kota. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan dan menggunakan 

variabel independen yang lain seperti sistem pengendalian intern dan peran 

internal audit, pelatihan kerja, penerapan Standar Akuntansi Pemerintah. 
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